
ABSTRAK

riai»« Lem^ga Pemasyarakatan (Lapas) berperan penting
mlir h,T "^epribad±an manusia y*"S seda^ menjalan?
S™,n r3K ^na Pelan59^an yang telah dibuatnya.
rf™* lemb*°a tersebut dipandang strategis berkenaan
e JrhH" -erebaknya kejahatan yang sudah barang
tentu menambah penghunx Lembaga Pemasyarakatan.
*n HPnnLtJtan te,Dritis men9enai kaitan pembinaan keagama
an dengan kemandxnan, pertama-tama berangkat dari aksio-
ma teorx tungsional, bahwa segala hal yang tidak berfung-
sx akan lenyap dengan sendirinya. Karena agama sejak dulu
T^nnlt 5a! ini,maSih ada' JelaS bahwa a9ama mempunyairungsx, atau bahkan memerankan sejumlah fungsi. Tampak
bahwa kaitan agama dengan masaiah moral demikian erat.
d.rfio Pnu ^ moralitas «enjadikan indikasi masaiah keman-
dirxan. BBahwa manusia mandiri adalah manusia yana memi-
termoraTku'at*" dalSm kemampuan' berkepribadian sehat dan

Kemandirian seseorang pada hakekatnya erat kaitan-
linri.fr9aH "ilai-nilai religius atau agama yang menjadi
landasan dalam perxlaku seseorang. Dilihat dari seqi
rif? ' kemandirian P^fa hakekatnya sebagai konsekwensi
darx adanya keyakxnan atau iman dan takwa, hal ini men-
yangkut masaiah akidah.

flria, . Fenomena menarik yang timbul di lokasi penelitian
adalah bahwa beberapa keterampilan yang ditunjukkan untuk
melatih para napi juga telah lama diselenggarakan di
sana. Dan keterampilan tersebut ada beberapa napi yanq
cenderung dapat hidup mandiri. Mereka mampu untuk memper-
baikx niesm membuat konveksi, dan bercocok tanam yang
baxk dan berhasil. ' y

rian . Dari dua visi aktivitas yakni kegiatan keagamaan
dan kegiatan keterampilan yang sudah lama berlangsunq di
Lembaga Pemasyarakatan I Cirebon tersebut, temyata
mendapat perhatian beragam dari para napi. Mereka ada
ri^LoSerpUS dal3f men9ik"ti program yang dilaksanakanLembaga Pemasyarakatan, sehingga mereka itu mendapat
penxngkatan kualitas individu baik dari pembekalan nilai-
nxlax agama maupun dalam hal kemampuan fraktis. Sedangkan
napx laxnnya yang kurang responsif terhadap program
me'Teka cenderung kurang memperoleh peningkatan kualitas
individu dalam kedua visi nilai yang ada dalam program di
Lembaga Pemasyarakatan.
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proses "pendidikan1^: Pembinaan k«9a™ sebagai suaturll„ pendxdikan dan proses sosialisasi nilai-nila^
keagamaan mempersyaratkan suatu mekanisme dan proles yanq"
da,r;kterTs,tiP J ^ **"* kond^ ^aitkan egaraktenstik nara pidana sebagai sasaran pembinaan Hal
^n'ci^KnT Yan^ di^akan °leb L-ba9a Pemasyarakl-x«n Lxrebon I. Vang menjadx permasalahan, bagaiamana ddIp
dan proses pembinaan tersebut secara parigdiSatik serl*
secara konseptual teoritis apakah hal tersebut Llah
of"?"?", kSPada paradi9ma yang menekankan padf pane apa 'pendekatan pendxdikan. Sehingga hasil pembinaan 'tersebu
dapat memasyaraktkan kembali para nara pidana pad^ Tlno-
kungan msyarakat secara alamiah. P "9

Berdasarkan fokus masaiah tersebut di atas nene-
tiin^v.-r dlktmban^-n kedalam tiga pertanyaan 'penllT-
^- P^^ -«
^ssr;jtCir^? 2>- ^"-"ii- reidsiamLarb:gP;
^t Prn?\ h" Pend°ron5 naPi "ntuk hidup mandiri -?
oleh parafinapr?Rdirian ^ b*^™*™ Y™* ditampilkan
riotif araT^t^H dilakukan ««lalui dengan metode desk-
ti? D,S ifi ' ?T°an pendekata" kualitatif naturalis-
ii ;.rJfa t^!laka" denQan teknik> wawancara, observa-si partxsxpatxf dan stui dokumentasi.

Dxperoleh temuan penelitian: 1). Pembinaan di
tZtT 1PSr5>'arakatan I Cirebon dilakukan di Salamtembok lembaga pemasyarakatan. Pembinaan dimulai dari
narapidana tersebut masuk, lalu di te-im, dT I»«hPema=»arfllffltan <-=>*- = ^ ^a-iu ui r.e. ima di Lembagaremar/arakatan (atas dasar putusan hakim yanc tel^h
pastx) sampai menjalani program release, balk beruoa
pemberxan bersyarat (pre release treatment maupun p^mbe-
rxan pelepasan bersyarat. 2). Subjek pembinaan adalah
«arga negara yang karena sesuatu hal dlputu^ pidana
hxlang kemerdekaan oleh hakim kemudian mereka Lnjatan

b n;i ;\?r;"?-- peia<~ k^
of nL*embinaa" atau b^bingan yang diterapkan di lemba-
oerupa xnteraksx langsung yang sifatn—i kekPhum^n
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rakatan); b. Pembinaart bersifat persuatif, edukatif yaitu
berusaha merubah tinc/kah lakunya melalui keteladanan dan
memperlakukan adil daantara sesama mereka sehingga meng-
gugah hatinya untuk melakukan hal-hal yang terpuji,
menempatkan warga/binaan pemasyarakatan sebagai manusia
yang memiliki potsnsi dan memiliki harga diri dengan hak-
hak dan kewaj ibanyiya yang sama dengan manusia lainnya; c.
Pembinaan berendana, terus menerus dan sistematis; d.
Pemeliharaan dan peningkatan langkah-langkah keamanan
yang disesuaikan dengan tingkat keadaan yang dihadapi
pada saat itu; e. Pendekatan individual dan kelompok; f.
Dalam rangka menumbuhkan rasa kesungguhan, keikhlasan dan
tanggung jawab/dalam melaksanakan tugas serta menanamk^
kesetiaan, ketaatan, dan keteLddanan di dalam pengabdian-
nya terhadap negara, hukum dim masuyarakat, para/petugas
dalam jajaran fpemasyarakatanjperMli memiliki-\kode fr peri
dan dirumuskan dalam bantfdan(eTOS KERJA/ 5^ N$ mat
pembinaan, yaitu: a. Pembinaan Mental ~, yaXtu: 1) Memberi-
kan pengertian untuk dapat menerima dan menanggapi rasa
frustasi dengan wajar, 2) Memperlihatkan perhatian dan
keinginan membantu, 3} Merangsang dan menggugah semangat
narapidana untuk mengembangkan daya cipta, rasa dan
karsanya, 4) Memberikan kepercayaan kepada kesanggipan
narapidana dan menanamkan rasa percaya diri sendiri serta
terhadap lingkungannya untuk menghilangkan rasa cemas dan
gelisah dengan menekankan pentingnya agama dalam mencapai
kesenangan batin dengan melalui ceramah-ceramah agama,
beribadah sesuai dengan kepercayaannya, membaca dan
mempelajari tafsir Al-Qur'an, ibadah bersama. b. F'embi-

ep*
-ilaku7

macam

na= ikatan ) dan i-emoinaan :eram-

pilar.. 6). Pola hidup mandiri narapidana kecenderungan
mengacu kepada nilai-nilai ajaran Islam sebagai berikut;
Tauhidullah (mengesakan Allah dalam beri'tikad ucapan dan
perbuatan yakni menomorsatukan Allah diatas segala-gala-
nya), Amilussolihat (Melakukan amal soleh dalam kehidu-
pannya), Musaawah (melakukan derajat manusia, ia meman-
dang bahwa manusia mempunyai derajat yang sama disisi
Allah), Ukhuwah Islamiah (persaudaraan Islam,
memandang/memperlakukan orang Islam lainnya seperti
kepada saudara kandung sendiri), Ta'awun (sikap kompeti-
tif dalam kebaikan), Takafulul Ijtima (memiliki sikap
tanggung jawab sosial yang tinggi), Tasamuh (memiliki
sikap tanggung jawab susila yang tinggi), Istiqomah (kuat
mempertahankan prinsip-prinsip yang benar), Tawakal
(sikap menerima terhadap hasil usaha yang maksimal),
Ijtihad (sungguh-sungguh dalam menggali ajaran Islam),
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Jxhad (sungguh-sungguh dalam memperjuangkan dan memperta-
hankan ajaran Islam), Ikhlas (tanpa pamrih dalam melak-
sanakan amal kecuali menharap ridho Allah). 7). Pola
SrebCr" r°9+ d±1fk"kan °leh Lemba9a Pemasyarakatan
Sar!b ?iT pPUH1! a) remb±naan Kepribadian, yang terdirida^ri. Pembxnaan kesadaran beragama, (2) Pembinaan
kesadaran berbangsa dan bernegara, (3) Pembinaan kemam
puan xntelektual, (4) Pembinaan kesadaran hukum, (5)
Pembxnaan sosial. b) Pembinaan Kemandirian, yang terdiri
aar (1) keterampxlan untuk mendukung usaha-usaha man-
kin\l ^i"3" tan9an>> <2> keterampilan yang dikembang-
kan sesuax dengan bakatnya, (3) Keterampilan untuk mendu-
knnn "^^^a xndustri, (4) Keterampilan untuk mendu
kung usaha-usaha xndustri atau pertanian yang menggunakan
teknologx madya atau tekhnologi tinggi "
dalam k^f^" h^3" kepada: *•> ' Departemen Kehakiman
ttltr T k 2 fa "9an pene9mban9^n model dan koordinasi
tin t r t ^mprehensif, 2). Untuk Lembaga Pemasyaraka
tan I Cirebon mengenai teknis operasional program pembi-
Aha?' pyaH9H ^da5ari °leh kaJ±an ilffliah> 3>- U"tuk Para
secar. TChihikan' U2tUk "^kaji fenomena pendidikan
l^Z H v 1Ua? P3da lapan9an Y*»S lain, selain sekolah(pendidikan umum).

,»„- Rekomendasi Penelitian, diajukan dalam upaya,
penmgkatan aspek metodologi dan fokus kajian atau varla-
bel penelitian.

 




